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ABSTRAK 
  
Air Susu Ibu merupakan nutrisi pertama yang wajib didapatkan oleh bayi yang 
baru lahir yang diproduksi oleh payudara ibu. ASI sangat bermanfaat bagi bayi 
dan Ibu sendiri. ASI wajib diberikan secara eksklusif sampai 6 bulan, tetapi 
pada kenyataannya banyak bayi yang tidak mendapatkan ASI eksklusif 
dikarenakan bayi sulit menghisap, ibu merasa produksi ASI sedikit, puting susu 
lecet, pengaruh iklan susu formula, ibu sibuk bekerja dan tidak mendapat 
dukungan dari keluarga.  Bayi sangat memerlukan ASI eksklusif dari sang ibu 
untuk pertumbuhan dan perkembangannya, agar kelak dapat menjadi generasi 
sehat sebagai penerus bangsa. Kegiatan edukasi ini bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan para ibu yang mempunyai bayi 0-6 bulan dan para 
ibu yang sedang hamil tentang pentingnya ASI eksklusif. PkM ini dilakukan pada 
hari Jumat 19 Mei 2023 dengan menggunakan metode kegiatan ceramah, 
diskusi, tanya jawab, demonstrasi dan redemonstrasi. Kegiatan ini 
menggunakan presentasi power point dan alat peraga sebagai media 
pembelajaran. Hasil yang didapatkan sebelum edukasi diberikan adalah 28.2 
poin dan setelah diberikan edukasi meningkat menjadi 68.6 poin, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa pendidikan atau edukasi kesehatan memiliki peranan 
dalam meningkatkan pengetahuan seseorang. 
 
Kata Kunci: Asi Eksklusif, Ibu, Bayi Baru Lahir 
 

 
ABSTRACT 

 
Mother’s milk is the first nutrient that must be obtained by to newborn and is 
produced by the mother’s breast. Breast milk is very beneficial for babies and 
mothers themselves. Exclusive breastfeeding must be given up to 6 months, 
but, many babies do not get exclusive breastfeeding because the baby has 
difficulty suckling, the mother feels that the milk production is low, the 
nipples are sore, the influence of formula milk advertisements, the mother is 
busy working and does not receive support from the family. Babies really need 
exclusive breastfeeding from their mothers for their growth and development, 
so that one day they can become a healthy generation as the nation’s 
successor. This educational activity increases the knowledge of mothers who 
have babies 0–6 months and mothers who are pregnant about the importance 
of exclusive breastfeeding. This PkM was carried out on Friday, May 19, 2023, 
using lectures, discussions, question and answer, demonstrations, and re-
demonstration methods. This activity uses PowerPoint presentations and visual 
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aids as learning media. The results obtained before education were 28.2, and 
they increased to 68.6 points after education. So, it can be concluded that 
education or health education has a role in increasing one's knowledge. 
  
Keywords: Breastfeeding, Mothers, Newborn 
 
 
1. PENDAHULUAN 

ASI eksklusif adalah pemberian air susu ibu saja secara eksklusif yang 
diberikan kepada bayi yang berusia 0 – 6 bulan tanpa menambahkan cairan 
apa pun seperti susu formula, air putih, air teh, madu, jeruk dan juga 
tanpa menambahkan makanan padat seperti bubur, nasi tim, biskuit, 
pisang dan buah padat lainnya (Roesli & Soedaro, 2005). ASI eksklusif 
merupakan imunisasi pertama bagi bayi yang berguna untuk menjaga 
kelangsungan hidup bayi. ASI eksklusif mengandung nutrisi yang diperlukan 
oleh bayi untuk mencegah kematian dan untuk mencegah penyakit seperti 
penyakit diare, infeksi pernapasan dan penyakit lainnya (World Health 
Organization, 2014), jika pemberian ASI eklusif sudah mencapai 6 bulan 
maka ASI masih dapat diberikan sampai bayi berusia 2 tahun (World Health 
Organization, 2011).  

Menurut data pada tahun 2019 di United States,78.6% bayi menerima 
segala jenis susu diumur 1 bulan dan hanya 24.9% bayi yang menerima ASI 
eksklusif (CDC, 2022), banyak faktor penyebab kenapa para ibu tidak 
memberikan bayinya ASI eksklusif seperti pengeluaran ASI yang sedikit, 
pengaruh iklan susu formula sebagai pengganti ASI, bayi sulit menghisap, 
puting susu ibu lecet dan karena ibu tidak mempunyai waktu karena sibuk 
bekerja (Lestari, 2018). Prevalansi inisiasi menyusui dini di Asia Selatan 
hanya 39% sedangkan Asia Timur dan Pasifik hanya 41% (Unicef, 2022). 
WHO meminta Indonesia untuk meningkatkan jumlah anak-anak untuk 
mendapatkan ASI eksklusif. Riskesdas mencatat bahwa pada tahun 2021 
hanya 52.5% bayi berusia 0-6 bulan yang mendapatkan ASI eksklusif, angka 
ini menunjukkan terjadinya penurunan sebesar 12%  dari angka di tahun 
2019 (Antara, 2022). Dalam penelitian Sabriana et al., 2022 didapatkan 
bahwa 75% ibu mempunyai pengetahuan cukup dan 9.38% ibu mempunyai 
pengetahuan kurang, dan 56,26% ibu mempunyai sikap negatif terhadap 
pemberian ASI eksklusif. Hasil penelitian Odom et al. menyatakan bahwa 
60% ibu yang berhenti menyusui lebih awal dari yang diinginkannya, 
pemberhentian ini berkaitan dengan ibu mengalami kesulitan dalam 
memberikan ASI, berat badan bayi, ibu dalam keadaan sakit sehingga perlu 
untuk minum obat dan usaha yang berhubungan dengan pemompaan ASI 
(Odom et al., 2013). Hasil penelitan di kabupaten Mamasa menunjukkan 
bahwa bayi yang tidak mendapatkan ASI eksklusif 91.7% mengalami 
stunting (Louis et al., 2022). Para Ibu berkewajiban memberikan ASI 
eksklusif kepada bayi yang dilahirkan, ini sesuai dengan Peraturan 
Pemerintah (PP) No. 33 tahun 2012 tentang pemberian Air Susu Ibu (ASI) 
Eksklusif. Bagi bayi ASI bermanfaat untuk memberikan nutrisi yang 
diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan bayi, melindungi dari 
infeksi gastrointestinal dan infeksi pernapasan, mencegah obesitas pada 
bayi, mengurangi resiko alergi, meningkatkan psikomotor dan kesehatan 
mental pada bayi, selain itu ASI juga bermanfaat bagi ibu untuk 
mengurangi resiko kanker payudara dan kanker ovarium, melindungi ibu 
dari kehamilan yang tidak diinginkan dan juga dapat juga mencegah 
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penyakit lainnya (Park & Lee, 2021). ASI berisi komponen-komponen makro 
dan mikro nutrien yang bermanfaat untuk pertumbuhan bayi, makronutrien 
terdiri karbohidrat, lemak dan protein, komponen mikronutrien terdiri dari 
vitamin juga mineral dan komponen dari ASI sekitar 88% adalah air yang 
berfungsi untuk melarutkan zat-zat yang ada di dalamnya (Ayu & Kasmini 
Handayani, 2016). ASI merupakan sumber energi pertama dan nutrisi bagi 
bayi sehingga wajib didapatkan oleh bayi sejak awal kelahiran 
(Kusumayanti & Nindya, 2018). Namun banyak ibu yang tidak memberi ASI 
eksklusif kepada bayinya karena ASI tidak keluar pada hari pertama, 
pengeluaran ASI yang tidak lancar, merasa jumlah ASI hanya sedikit 
sehingga membuat ibu merasa kuatir akan kebutuhan nutrisi bayinya yang 
akhirnya membuat ibu memberikan susu formula kepada bayinya (Isnaini & 
Diyanti, 2015).   

Menurut data capaian pemberian ASI eksklusif di kota Bogor hanya 
setengah dari jumlah bayi lahir yang mendapatkan ASI eksklusif. Capaian 
tertinggi terjadi di tahun 2019 yaitu sebesar 54.7% dan menurun di tahun 
2020 menjadi sebesar 53.7% (Kota Bogor Dinas Kesehatan, 2020). Hal 
tersebut terjadi karena rendahnya tingkat pengetahuan ibu mengenai 
pentingnya ASI eksklusif bagi kesehatan dan tumbuh kembang anak 
(Kemenkes RI., 2018) dan ketidaklancaran produksi dari ASI itu sendiri 
(Asih, 2017). Rendahnya jumlah cakupan pemberian ASI eksklusif pastinya 
akan memengaruhi kualitas hidup bagi bayi sebagai generasi penerus 
bangsa yang nantinya juga akan berdampak pada perekonomian nasional 
(IDAI, 2016). Berdasarkan data pemerintah kota Bogor salah satu wilayah di 
kabupaten Bogor yang cakupan ASI eksklusifnya belum tercapai di Desa 
Citaringgul di wilayah kerja RW 01. Berdasarkan hal tersebut, sebagai 
bentuk perwujudan tri dharma, tim PkM fakultas keperawatan Universitas 
Pelita Harapan terpanggil untuk memberikan informasi atau edukasi 
tentang ASI eksklusif. Bentuk informasi atau edukasi yang diberikan adalah 
tentang apa itu ASI eksklusif, keuntungan ASI eksklusif, waktu pemberian 
dan bagaimana cara pemberiannya.  

Desa Citaringgul merupakan desa yang memiliki luas 357 hektar yang 
mempunyai dari 3 dusun dengan jumlah penduduk 7.306 jiwa dengan laki-
laki sebanyak 3.775 jiwa dan perempuan 3.532 jiwa. Berdasarkan survey 
dan wawancara dengan salah satu staf kelurahan didapati bahwa banyak 
ibu yang mempunyai anak 0-1 tahun dengan 1-2 tahun dan ibu yang sedang 
hamil yang membutuhkan pengetahuan tentang ASI eksklusif. 

Kegiatan PkM ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu yang 
mempunyai bayi 0-6 bulan dan ibu hamil tentang ASI eksklusif, sehingga 
nantinya para ibu dapat menerapkan pemberian ASI eksklusif kepada 
bayinya sampai berumur 6 bulan. Dengan pemberian ASI eksklusif 
diharapkan dapat para ibu dapat menjadikan anak sebagai generasi bangsa 
yang sehat. Generasi yang sehat tentunya akan membawa kebahagian bagi 
ibu dan keluarga. 

 
 
2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN 

Berdasarkan kajian analisis dan data yang diperoleh dari petugas 
kesehatan didapatkan bahwa pengetahuan ibu tentang ASI eksklusif masih 
sangat kurang, hal ini ditandai dengan banyak ibu yang mempunyai bayi 
yang berumur 0-6 bulan tidak memberikan ASInya secara eksklusif tetapi 
mencampurnya bahkan menjadikan susu formula sebagai pengganti ASI. 
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Karena merasa ASI nya tidak mencukupi sehingga ibu memberikan makanan 
kepada bayi sebelum 6 bulan. Bayi yang tidak diberikan ASI eksklusif dapat 
meningkatkan kejadian stunting pada bayi. Bayi yang baru lahir wajib dan 
berhak mendapatkan ASI. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas tim pelaksana merasa 
sangat penting untuk mengadakan pengabdian kepada masyarakat untuk 
membantu memberikan edukasi dan informasi mengenai pentingnya 
pemberian ASI eksklusif kepada para ibu yang mempunyai anak yang 
berusia 0-6 bulan dan juga kepada para ibu yang sedang mengandung agar 
setelah mereka melahirkan nanti dapat mempraktikkan pemberian ASI 
eksklusif. 
Adapun yang menjadi rumusan pertanyaan dari kegiatan ini adalah: 
1) Apakah pengetahuan para peserta meningkat setelah diberikan edukasi 

mengenai ASI eksklusif? 
2) Apakah peserta dapat mempraktikan atau melakukan redemonstrasi 

posisi menyusui yang benar setelah diberikan edukasi? 
 
 
 

Gambar 1. Peta Lokasi Pengabdian Masyarakat 
 
 

 

3. KAJIAN PUSTAKA 
ASI eksklusif adalah Air Susu Ibu yang diberikan secara eksklusif pada 

bayi yang baru lahir hingga bayi itu berusia 6 bulan, juga tidak memberikan 
makanan tambahan sebelum bayi berusia 6 bulan, makanan tambahan yang 
dimaksud seperti susu formula, air putih, teh, madu, jeruk dan juga tanpa 
makanan padat seperti bubur, nasi putih, biskuit, pisang dan makanan 
padat lainnya (Sembiring, 2022). Menurut Roesli & Soedaro (2005), ASI 
adalah air susu yang diproduksi oleh ibu, memiliki nutrisi yang dibutuhkan 
bayi untuk pertumbuhan dan perkembangannya. ASI eksklusif berarti bayi 
hanya mendapatkan air susu ibu sampai bayi berusia 6 bulan dengan tidak 
memberikan asupan tambahan cairan seperti susu, jus jeruk, madu, teh, 
air putih dan tidak memberikan makanan padat lainnya seperti buah 
pisang, pepaya, biskuit, bubur, nasi selama 6 bulan (Mufdillah, 2017).  

ASI dibentuk dengan melibatkan hormon prolaktin dan hormon 
oksitoksin. ASI yang pertama kali keluar mengandung kolostrum yang 
mengandung nutrisi tinggi dan padat, kaya akan karbohidrat dan protein 
serta mengandung antibodi yang tentu saja melindungi bayi dari penyakit-
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penyakit infeksi (Putri et al., 2020), terdapat hanya 43% ibu yang 
mempunyai pengetahuan cukup tentang kolostrum dan 30% ibu mempunyai 
pengetahuan yang buruk tentang kolostrum (Khosidah, 2018). ASI eksklusif 
mempunyai manfaat yang sangat besar bagi bayi dan ibu sendiri (Roesli & 
Soedaro, 2005). Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi kegagalan 
para ibu dalam melakukan pemberian ASI eksklusif, 87.9% ibu tidak 
berhasil melakukan Inisiasi Menyusui Dini (IMD) yang mengakibatkan ibu 
gagal dalam pemberian ASI eksklusif, 85.1% para ibu mempunyai 
pengetahuan yang buruk yang dapat mengakibatkan ibu gagal dalam 
pemberian ASI dan 91.8% para ibu tidak didukung oleh suaminya dalam 
pemberian ASI eksklusif (Salamah & Prasetya, 2019).  

Pengetahuan didapat dari hasil tahu dari seseorang terhadap objek 
dengan melalui pancaindra yang dimiliki seseorang. Pengetahuan 
merupakan domain terpenting yang membuat atau membentuk seseorang 
untuk melakukan tindakan (Notoatmodjo, 2014). Menurut penelitian 
Sabrina et. al, pengetahuan ibu memengaruhi pemberian ASI eksklusif, ibu 
dengan pengetahuan cukup 75% memberikan ASI eksklusif kepada bayinya 
sedangkan ibu dengan pengetahuan yang kurang 9.38% tidak memberikan 
ASI eksklusif kepada bayinya (Sabriana et al., 2022). Pengetahuan bisa 
diperoleh berdasarkan pengalaman sendiri atau pengalaman yang berasal 
dari orang lain (Hendrawan, 2019). WHO menyarankan pemberian ASI 
eksklusif harus diberikan selama enam bulan pertama. Pengetahuan dan 
sikap positif ibu berperan penting dalam praktik pemberian ASI eksklusif 
(Mulyani & Astuti, 2018). 
 
 

4. METODE  
a. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada hari 

Jumat, 19 Mei 2023 dengan menggunakan metode ceramah dan 
demonstrasi posisi pemberian ASI dan redemonstrasi dengan 
menggunakan alat peraga yang berupa manekin bayi yang bermanfaat 
agar para ibu dapat berlatih ulang. 

b. Peserta dalam kegiatan PkM ini adalah para ibu yang memiliki bayi yang 
berusia 0-6 bulan dan para ibu hamil dengan jumlah 58 ibu. Kegiatan 
dimulai pada pukul 09.00-11.30 WIB. 

c. Kegiatan PkM ini diawali dengan proses pendaftaran, kemudian para 
peserta dibagikan lembaran kuesioner pre-test yang berisi 8 
pertanyaan. Penyampaian materi mengenai ASI eksklusif berlangsung 
selama 40 menit dan demonstrasi praktik posisi menyusui berlangsung 
ASI dengan durasi 30 menit yang kemudian dilanjutkan dengan kegiatan 
diskusi serta tanya jawab dengan waktu 40 menit. Pada saat praktik 
mengenai posisi menyusui, pemateri mempraktikan dan 
memperlihatkan posisi yang benar ketika menyusui bayi dengan 
menggunakan manekin bayi, dan kemudian peserta melakukan 
redemonstrasi cara posisi menyusui yang benar dengan dibantu oleh tim 
PkM. Pada saat akhir kegiatan diakhiri proses evaluasi dilakukan, 
dimana peserta kembali dibagikan lembaran soal post-test, agar 
pengetahuan para ibu sebelum dan setelah diberikan edukasi dapat 
diketahui. 
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5. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil 

1) Karakteristik Peserta 
 

Tabel 1. Karakteristik peserta (N=58) 
 

Usia Jumlah Presentase 

<20 thn 
20 – 35 thn 

>35 thn 

2 
51 
5 

3.4% 
87.9% 
8.6% 

 
 Berdasarkan tabel di dapatkan data bahwa mayoritas peserta 

berusia 20-35 tahun yaitu sebanyak 87.9% 
 

2) Pengetahuan Peserta 
 

Tabel 2. Pengetahuan peserta sebelum dan sesudah kegiatan 
edukasi (N=58) 

 

Test Mean Peningkatan poin 
pengetahuan 

Pre-test 28.2 40.4 
 Post-test 68.6 

 
Tabel 2 menunjukkan mean pengetahuan para peserta sebelum 

dilakukan dan sesudah dilakukan edukasi oleh pemateri. Setelah 
mengikuti dan mendapatkan edukasi mengenai ASI eksklusif, dapat 
disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan peserta mengalami 
peningkatan menjadi rata-rata 68.6. Dari hasil yang diperoleh 
disimpulkan bahwa edukasi berperan dalam meningkatkan 
pengetahuan akan ASI eksklusif. Dan hal ini juga didukung oleh usia 
para ibu yang berada dalam rentang usia normal dimana mereka siap 
untuk menyusui bayinya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Para peserta mengikuti edukasi tentang ASI eksklusif 
 

Gambar 2 menunjukkan kegiatan saat edukasi ASI eksklusif. 
Peserta tampak aktif bertanya dalam kegiatan edukasi ini. Metode 
kegiatan edukasi dapat meningkatkan pengetahuan ASI eksklusif para 
ibu. 
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            Gambar 3. Praktik menyusui dengan posisi yang tepat 
     

Gambar 3 menunjukkan pemateri sedang mempraktikan cara 
menyusui ASI dengan cara yang tepat. Pemateri menggunakan 
manekin bayi sebagai alat peraga dan para peserta sangat tertarik 
dalam kegiatan praktik ini. 

 
  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4 peserta sedang mengisi kuesioner 

 
Gambar 4 menunjukkan peserta mengisi kuesioner pengetahuan 

yang dibagikan oleh tim PkM, yang diberikan saat sebelum pemberian 
edukasi dan setelah selesai pemberian edukasi mengenai ASI 
eksklusif untuk mengukur tingkat pengetahuan peserta akan ASI 
eksklusif. 
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b. Pembahasan 
Edukasi kesehatan menurut WHO adalah merupakan suatu proses 

belajar yang digunakan untuk membantu seseorang untuk meningkatkan 
kesehatannya. Edukasi akan meningkatkan pengetahuan yang akan 
mempengaruhi seseorang untuk bertindak dalam menentukan 
kesehatannya (World Health Organization, 2012). Pengetahuan 
merupakan domain penting untuk membentuk seseorang dalam bersikap 
dan bertindak (Notoatmodjo, 2014). Kegiatan ini bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan para ibu yang mempunyai bayi 0-6 bulan 
dan para ibu yang sedang hamil tentang ASI eksklusif.  

Sasaran kegiatan ini difokuskan kepada para ibu yang memiliki 
anak yang berusia 0-6 bulan dan para ibu yang sedang hamil, agar para 
ibu nantinya diharapkan dapat paham akan pentingnya ASI eksklusif dan 
dapat memberikan ASI kepada bayinya. ASI eksklusif memberikan 
banyak manfaat bagi ibu dan bayi. Dalam penelitian didapatkan bahwa 
bayi yang tidak mendapatkan ASI eksklusif 71.7% mengalami kejadian 
stunting (Pramulya et al., 2021), sedangkan bagi ibu ASI bermanfaat 
untuk menunda kehamilan, dapat mencegah kanker dan dapat 
meningkatkan bonding antara ibu dan bayinya (Kemenkes, 2022).  

Dalam kegiatan ini pemberian edukasi diberikan secara langsung 
kepada peserta, dan juga dilakukan dialog interaktif antara pemateri 
dan para peserta untuk menggali pemahaman peserta mengenai ASI 
eksklusif. Peserta juga diberikan kesempatan untuk mengungkapkan 
tanggapan mereka tentang ASI eksklusif yang mereka ketahui dan juga 
diberikan kesempatan untuk bertanya, peserta sangat aktif dan terlihat 
antusias menyampaikan pertanyaan. Pemateri juga mempraktikan 
bagaimana posisi yang tepat saat memberikan ASI eksklusif dan peserta 
melakukan redemonstrasi posisi menyusui dengan benar dan tepat. 
Dalam penelitian Alam dan Syahrir, didapati 66.7% ibu yang memiliki 
pengetahuan baik mengetahui tehnik menyusui dengan baik juga dan 
didapati adanya hubungan antara pengetahuan dengan tehnik menyusui. 
Apabila ibu tidak mengetahui tehnik menyusui dengan tepat akan 
menimbulkan hambatan dalam menyusui dan itu akan mengakibatkan 
keengganan ibu untuk menyusui bayinya (Alam & Syahrir, 2016). 
Penyuluhan kesehatan merupakan rangkaian kegiatan yang melibatkan 
perencanaan dan modifikasi perilaku individu, kelompok dan 
masyarakat yang berkaitan dengan pencegahan (preventif), perbaikan 
(kuratif), dan pemulihan (rehabilitatif) (Yulyana, 2017). Dengan 
penyuluhan kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap 
seseorang, dan keberhasilan penyuluhan ini bergantung kepada 
komponen pembelajaran yang diberikan (Muskhafi & Isytiaroh, 2021). 
Pengetahuan juga dipengaruhi oleh usia, berdasarkan tabel 1 
didapatkan bahwa 87.9% para ibu berada pada diusia 20-35 tahun, usia 
ini merupakan usia reproduksi yang sehat dimana para ibu aman untuk 
hamil, melahirkan dan secara mental sudah siap  untuk merawat 
bayinya (Karlina et al., 2020). 

Hasil dari kegiatan ini didapatkan bahwa terdapat peningkatan 
pengetahuan dan para ibu mampu melakukan redemonstrasi posisi yang 
tepat saat pemberian ASI. Nilai rata-rata pre-test adalah 28.2 dan nilai 
rata-rata post-test adalah 68.6 dan dari nilai rata-rata tersebut terjadi 
peningkatan nilai sebesar 40.4 poin. Hal ini sejalan dengan edukasi yang 
dilakukan Elis et.al., dimana terjadi peningkatan pengetahuan para ibu 
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nifas tentang ASI ekslusif setelah diberikan penyuluhan dan ibu dapat 
melakukan perawatan payudara dengan baik, hal ini ditandai dengan 
adanya peningkatan nilai pre-test dan post-test (Elis et al., 2021). 
Dalam penelitiannya, Romiyati mendapatkan bahwa 63.9% para ibu 
memiliki pengetahuan yang baik tentang teknik menyusui dan 72.2% 
memiliki perilaku yang baik dalam pemberian ASI (Romiyati, 2015). 
Pengetahuan yang diterima dan dimiliki sangat memengaruhi seseorang 
untuk melakukan tindakan yang tepat untuk mendukung kesehatannya. 

 
 
6. KESIMPULAN  

Dari kegiatan ini dapat disimpulkan pengetahuan dan ketrampilan 
praktik menyusui para ibu dan setelah diberikan edukasi mengalami 
peningkatan, hal ini terlihat dengan hasil pengerjaan pre-test dan post-test 
yang dilakukan oleh para peserta mengalami peningkatan nilai rata-rata 
sebesar 40.4 poin setelah mendapatkan edukasi. Maka dari itu dapat ditarik 
kesimpulan bahwa dengan kegiatan PkM ini, edukasi yang diberikan oleh 
para profesional dapat membantu meningkatkan pengetahuan masyarakat 
untuk meningkatkan kesehatannya. Para ibu juga meningkat 
pengetahuannya setelah diberikan edukasi. Berdasarkan hasil kegiatan ini 
maka kami tim PkM menyarankan agar kegiatan edukasi tentang ASI 
eksklusif tetap terus dilakukan secara berkala kepada para ibu yang 
mempunyai anak 0-6 bulan atau ibu yang sedang mengandung dengan 
menggunakan konsep yang sama. 
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